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SEJARAH ARTIKEL  ABSTRAK 

Layanan merupakan suatu aspek penting yang mencerminkan sejauh mana penyedia 

jasa mampu memenuhi harapan pelanggan. Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Pariangan Batusangkar, masih terdapat permasalahan dalam proses pencatatan dan 

pemberitahuan terkait peminjaman kredit nasabah. Sistem pelayanan yang digunakan 

saat ini belum terintegrasi dengan fitur pengingat (reminder), sehingga proses 

pemberitahuan jatuh tempo pembayaran masih dilakukan secara manual. Hal ini 

sering menyebabkan keterlambatan pembayaran oleh nasabah. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi yang mampu menyampaikan 

notifikasi jatuh tempo pembayaran secara otomatis dan efisien melalui media yang 

mudah diakses oleh nasabah. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem berbasis 

website yang terintegrasi dengan layanan WhatsApp untuk mengirimkan notifikasi 

kepada nasabah. Notifikasi ini berisi informasi terkait tanggal jatuh tempo 

pembayaran pinjaman, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan dan 

ketepatan waktu pembayaran kredit. 

 
Kata Kunci: layanan nasabah, sistem informasi, notifikasi, BPR, jatuh tempo 
 
ABSTRACT 

Service is an important aspect that reflects the extent to which a service provider can 

meet customer expectations. At Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Pariangan 

Batusangkar, there are still issues in the process of recording and notifying 

customers regarding their credit loans. The current service system is not yet 

integrated with a reminder feature, so notifications about loan due dates are still 

carried out manually. This often leads to late payments by customers. To address this 

problem, an information system is needed that can automatically and efficiently send 

due date notifications through a medium that is easily accessible to customers. This 

study resulted in a web-based system integrated with WhatsApp services to send 

notifications to customers. These notifications contain information related to the loan 

repayment due dates, which are expected to improve compliance and timeliness in 

credit payments. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi signifikan dalam berbagai 

sektor perbankan. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), sebagai lembaga keuangan mikro dituntut untuk meningkatkan 

efisensi dan kualitas layanan kepada nasabah [1]. Salah satu aspek penting dalam pelayanan BPR adalah 

pengelolaan kredit, khususnya dalam hal pengingat pembayaran angsuran. Namun, masih banyak BPR yang 

menggunakan sistem manual dalam mengelol informasi jatuh tempo pembayaran, seperti pencatatan di buku 

pinjaman dan pengingat melalui telepon. Metode ini tidak hanya memakan waktu dan tenaga, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan kesalahan dan keterlambatan dalam penyampaian informasi kepada nasabah. Akibatnya, tingkat 

keterlambatan pembayaran angsuran meningkat, yang berdampak pada Kesehatan keuangan BPR. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan sistem informasi yang terintegrasi 

dengan fitur notifikasi otomatis dapat membantu mempercepat proses penyampaian informasi pembayaran dan 

meningkatkan kepatuhan nasabah dalam memenuhi kewajiban keuangan mereka. Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa integrasi sistem layanan adaptif dalam dunia keuangan dapat meningkatkan efisiensi 
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operasional dan kualitas layanan nasabah. Purnomo et al. [2] mengembangkan sistem informasi berbasis web 

dengan fitur notifikasi email yang terbukti mampu menurunkan tingkat keterlambatan pembayaran piutang 

pelanggan. Selanjutnya, Anisa [3] merancang sistem notifikasi penjadwalan perawatan berbasis web menggunakan 

WhatsApp Gateway yang diterapkan di PT Indokarya Teknik. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan jadwal layanan dan mempercepat penyampaian informasi secara otomatis kepada pengguna.. 

Anjasmara et al. [4] membangun sistem manajemen tugas akhir menggunakan fitur notifikasi WhatsApp API yang 

membantu mengotomatisasi proses pemberitahuan kepada mahasiswa secara lebih efektif. Inovasi lainnya 

dilakukan oleh Rahayu Saputri [5] mengenai sistem notifikasi pembayaran menggunakan framework cakePHP pada 

sistem informasi layanan sekolah menunjukkan bahwa penggunaan notifikasi otomatis berbasis web dapat 

meningkatkan ketepatan waktu pembayaran dan mempermudah pihak sekolah dalam mengelola data administrasi 

pembayaran siswa secara real-time dan efisien. Sementara itu, Andriani dan Nugroho [5] mengembangkan sistem 

pengingat pembayaran berbasis web yang terbukti meningkatkan efektivitas pelayanan koperasi dalam memberikan 

informasi jatuh tempo pinjaman kepada anggotanya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah 

sistem informasi layanan nasabah pada BPR pariangan Batusangkar yang terintegrasi dengan fitur notifikasi 

pengingat (reminder) melalui media WhatsApp. WhatsApp adalah aplikasi pesan instan berbasis internet yang 

mendukung penggunaan di berbagai platform. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk bertukar pesan seperti 

pada layanan SMS, namun tanpa memerlukan pulsa karena memanfaatkan jaringan internet. Komunikasi dapat 

dilakukan antar pengguna WhatsApp di seluruh dunia dengan cepat dan efisien. Di era digital saat ini, 

ketergantungan masyarakat terhadap aplikasi berbasis internet semakin tinggi. WhatsApp tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai sarana komunikasi pribadi, tetapi juga berkembang menjadi media penyampaian informasi yang luas dan 

real-time [6]. WhatsApp dipilih oleh masyarakat luas sebagai platform utama untuk komunikasi pesan instan karena 

kemudahan dan keandalannya [7]. Sistem ini dirancang untuk mempermudah pihank bank dalam menyampaikan 

informasi jatuh tempo pembayaran secara otomasi, tepat waktu, dan efisien, sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayran angsuran secara lebih disiplin dan teratur. 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Pengembangan  

Dalam penelitian ini, digunakan metode Waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan berurutan sebagai berikut [8]: 
1. Analisa, tahap awal dilakukan untuk menganalisis kebutuhan sistem informasi yang berjalan di instansi. 

Tujuan dari analisis sistem ini adalah untuk mengetahui komponen apa saja yang diperlukan dalam 

membangun sistem tersebut [9], khususnya proses pencatatan pelanggan, transaksi tagihan, pengingat tagihan, 

serta pembuatan laporan. Melalui observasi dan wawancara dengan pihak terkait, informasi penting 

dikumpulkan untuk menjadi dasar dalam perancangan sistem notifikasi tagihan yang lebih efektif. 

2. Perancangan Sistem (Desain), pada tahap ini peneliti merancang alur kerja sistem dan tampilan antarmuka dari 

aplikasi notifikasi tagihan yang akan dikembangkan [10]. Perancangan mencakup struktur data, model 

database, serta skema pengiriman notifikasi yang akan terintegrasi dengan sistem layanan pelanggan. 

3. Implementasi (Pengkodean), tahap implementasi dimulai setelah prototipe dianggap sesuai, meliputi 

penyusunan lingkungan kerja, perancangan database, dan pengembangan kode sistem [11]. Peneliti 

mengembangkan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman dan platform yang sesuai, termasuk integrasi 

fitur reminder otomatis dan pengelolaan data tagihan pelanggan. 

4. Pengujian (Testing), Setelah proses pengkodean selesai, dilakukan tahap pengujian sistem untuk memastikan 

semua fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna [12]. Jika ditemukan bug atau kesalahan, dilakukan 

perbaikan hingga sistem berjalan stabil dan siap digunakan oleh pengguna. 

 

2.2 Perancangan Sistem 

1. Use Case Diagram 
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Gambar 1.  Use Case Diagram 

Pada Use Case Diagram Gambar 1 memiliki 3 (tiga) aktor yaitu admin, nasabah dan pimpinan serta setiap aktor 

dapat mengakses menu yang tersedia. admin dapat melakukan login dan mengakses menu kelola akun, menu tambah 

kategori peminjaman. Nasabah dapat mengakses menu buka pesan. Sedangkan pimpinan juga dapat melakukan 

login dan melihat laporan. 

 

2. Activity Diagram Reminder 

 
Gambar 2. Activity Diagram Reminder 

 

Proses reminder oleh admin dimulai dengan login ke dalam sistem, di mana setelah berhasil masuk, admin dapat 

mengakses menu "Reminder" untuk melihat daftar nasabah beserta nomor WhatsApp mereka. Admin kemudian 

memilih nasabah yang akan diingatkan dengan mengklik nomor tersebut, sehingga sistem secara otomatis 

mengirimkan pesan pengingat melalui WhatsApp. Proses ini dapat diulangi untuk nasabah lain atau dihentikan jika 

tidak ada pengingat tambahan. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Class Diagram 
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Gambar 3. Class Diagram 

Class Diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan deskripsi serta hubungan antar class.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian merupakan tahap terakhir dalam menggambarkan sistem, yaitu meletakkan sistem supaya siap 

dioperasikan. Pada sub bab hasil penelitian ini terdapat implementasi sistem yang berguna untuk memudahkan 

penerapan sistem yang disiapkan agar pengentrian data sampai pada penyajian informasi sesuai dengan prosedur 

yang telah direncanakan. 

3.1 Pengembangan Sistem 

1. Menu Utama 

Pada menu utama terdapat bagian login/masuk. Menu ini digunakan untuk menampilkan halaman login atau 

halaman masuk ke dalam sistem. Menu login ini menyediakan dua jenis akses, yaitu akses sebagai admin dan akses 

sebagai pimpinan. Dimana masing-masing akan diarahkan ke halaman dan fitur yang sesuai dengan peran dan 

kewenangannya dalam sistem. 

 
Gambar 4. Form Login 

2. Menu Utama Admin 

Setelah berhasil login dengan memasukkan username dan password, admin akan diarahkan ke halaman utama. 

Pada halaman ini, admin memiliki akses penuh terhadap berbagai menu yang tersedia khusus untuknya, seperti 

menu kelola akun, jenis peminjaman, peminjaman, pengingat (reminder), dan laporan. 
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Gambar 5. Menu Utama Admin 

 

3. Menu Input 

Pada menu input, sebenarnya terdapat beberapa jenis form, yaitu form input data nasabah, form input 

peminjaman, form kelola akun, dan form input import data. Namun, dalam artikel ini hanya dijelaskan mengenai 

form input import data saja. Form ini berfungsi untuk mengirimkan pengingat (reminder) secara otomatis kepada 

nasabah, yang mencakup informasi seperti nama nasabah, jumlah peminjaman, jenis peminjaman, jumlah angsuran, 

tanggal peminjaman, dan tanggal awal pembayaran. 

 

 
Gambar 6. Form Input Import Data 

 

4. Menu Proses 

Pada menu ini terdapat proses pengiriman notifikasi. Form pengiriman notifikasi berfungsi sebagai media 

untuk memberikan pemberitahuan kepada nasabah terkait jatuh tempo cicilan pinjaman. Informasi yang ditampilkan 

dalam form ini meliputi nama nasabah, nomor kontak nasabah, jumlah pinjaman, jumlah angsuran per bulan, durasi 

peminjaman, serta detail jaminan yang diberikan. 

 

 
Gambar 7. Form Proses Pengiriman Notifikasi 

 

5. Menu Output 

a. Laporan Data Reminder 
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Laporan data reminder menyajikan tampilan data nasabah yang berfungsi untuk memantau dan meninjau informasi 

terkait aktivitas pembayaran nasabah. Informasi yang ditampilkan mencakup nama nasabah, pembayaran yang 

dilakukan sebelum jatuh tempo, pembayaran tepat pada saat jatuh tempo, serta pembayaran yang dilakukan setelah 

melewati jatuh tempo. Detail laporan ini dapat dilihat secara rinci pada antarmuka sistem, sebagaimana 

diperlihatkan pada Gambar pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Form Laporan Data Reminder 

b. Reminder WhatsApp 

Menampilkan contoh pesan pengingat (reminder) yang dikirimkan melalui aplikasi WhatsApp kepada nasabah 

yang melakukan pinjaman di Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Pariangan Batusangkar. Pesan ini berisi informasi 

penting terkait kewajiban pembayaran cicilan, yang bertujuan untuk mengingatkan nasabah mengenai jadwal jatuh 

tempo agar dapat menghindari keterlambatan pembayaran. 

 

 
 

Gambar 9. Reminder WhatsApp 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi sistem yang telah dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Pariangan Batusangkar, serta mengacu pada metode penelitian yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Sistem Informasi Layanan Nasabah yang terintegrasi dengan notifikasi reminder 

berbasis WhatsApp mampu membantu BPR Pariangan Batusangkar dalam menginformasikan jatuh tempo 

pembayaran angsuran kepada nasabah secara tepat waktu dan efisien. Hal ini meningkatkan kemungkinan 

pembayaran dilakukan tepat waktu dan mengurangi keterlambatan. Selain itu, sistem ini juga mempermudah proses 

pencatatan peminjaman kredit, yang sebelumnya dilakukan secara manual, menjadi lebih terstruktur dan 

terdokumentasi secara digital, sehingga mendukung efisiensi kerja pegawai serta meminimalisir kesalahan 

pencatatan. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi, penyampaian informasi kepada nasabah menjadi lebih 

efektif dan mudah diakses, sehingga nasabah tidak lagi bergantung pada pengingat manual atau buku pinjaman. 

Penggunaan notifikasi melalui WhatsApp sebagai media komunikasi terbukti mampu meningkatkan kesadaran 

nasabah terhadap kewajiban pembayaran cicilan secara berkala. Secara keseluruhan, penerapan sistem ini 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas layanan dan operasional perbankan di tingkat daerah, 

khususnya pada BPR Pariangan Batusangkar, serta menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat 

menjadi solusi nyata dalam mengatasi permasalahan pelayanan nasabah yang bersifat administratif. 
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